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fluktuasi, yaitu penelitian cenderung fluktuatif setiap tahunnya. Tercatat ada
sejumlah 27 lembaga yang berafiliasi dengan penulis jurnal konseling lintas
budaya. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menyumbangkan jurnal penelitian
terbanyak, mencatatkan 5 penelitian terkait konseling lintas budaya, dan
disusul UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi di posisi kedua dengan
empat jurnal penelitian. Kemudian, visualisasi tren penelitian konseling lintas
budaya di Indonesia menghasilkan empat cluster terbesar, pertama konseling
lintas budaya dan kaitannya dengan agama dan toleransi, kedua cross-
cultural counseling dalam tindakan preventive early marriage, ketiga
konseling lintas budaya dan kaitannya dengan budaya dan masyarakat,
keempat konseling lintas budaya dan kaitannya terhadap asesmen dan
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PENDAHULUAN

Konseling lintas budaya memiliki latar belakang awal yang bersumber dari
perubahan sosial dan kesadaran akan pentingnya mengatasi perbedaan budaya dalam
praktik konseling. Pada tahun 1950-an dan 1960-an, munculnya Gerakan Hak Sipil di
Amerika Serikat menyoroti perlunya mengakui dan menghormati perbedaan budaya.
Perang Dunia II juga menyebabkan migrasi penduduk yang signifikan, memperkaya
keragaman budaya masyarakat Amerika (Gerstein, 2009; Gerstein, Heppner, Aegisdottir,
& Leung, 2011). Di masa lalu, konseling cenderung berpusat pada budaya Eropa dan
Amerika Utara, tetapi kritik terhadap pendekatan ini telah muncul. Pada tahun 1970-an,
konsep konseling multikultural semakin dikenal dan menekankan perlunya
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mempertimbangkan isu-isu budaya dalam proses konseling (Hansen, 1997). Sejak saat
itu, konseling lintas budaya terus berkembang untuk menjawab tantangan global dan
menjadi fokus utama dalam pendidikan konseling modern.

Konseling lintas budaya termasuk penelitian yang dibahas di Indonesia seperti
pembahasan hubungan konseling dalam budaya yang berbeda antara konselor dan
konseli (Hamzanwadi, 2020; Rostini, Ruhyadi, Miftahurrazikin, & Fauzi, 2022). Konselor
dalam proses konseling lintas budaya harus memahami dan memahami budaya yang
berbeda dari setiap klien(Septi Mulyani et al., 2022). Konseling berwawasan lintas
budaya efektif menghilangkan kemungkinan munculnya perilaku konselor yang
menggunakan budaya sendiri (counsel lorencap tulation) sebagai acuan dalam proses
konseling (Anton Widodo, Rahmad, & Rachman, 2023). Konseling lintas budaya dalam
konseling individual menurut teori konseling lintas budaya (Yanuarti, 2018).

Analisis bibliometrik menyediakan metode yang tepat untuk mengevaluasi
kontribusi makalah untuk kemajuan pengetahuan (Suprapto, Prahani, & Deta, 2021).
Indikator bibliometrik, meliputi bidang penelitian, dokumen sumber, keluaran
publikasi, dokumen sumber, bahasa sumber, distribusi negara dan institusi, penulis top.
jumlah kutipan, dan kata kunci penulis, sering digunakan untuk menganalisis tren
(Suprapto et al., 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tren
penelitian konseling lintas budaya dalam lima tahun terakhir (2019-2023) untuk
membantu peneliti pendidikan memahami lanskap konseling lintas budaya nasional.
Pertanyaan penelitian:

a) Seberapa jauh penelitian konseling lintas budaya di Indonesia tahun 2019-2023?

b) Seberapa jauh persebaran publikasi jurnal konseling lintas budaya lintas institusi di
Indonesia tahun 2019-2023?

¢) Bagaimana hasil tren riset konseling lintas budaya?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi bibliometrik. Analisis bibliometrik
adalah metode kuantitatif untuk menganalisis data bibliografi dalam artikel/jurnal.
Fungsi analisis bibliometrik ini adalah untuk mendeteksi profil publikasi pada topik
penelitian dan menentukan tren penelitian dalam suatu disiplin ilmu. Analisis
bibliometrik adalah metode penelitian yang menggunakan data bibliografi dan statistik
untuk mengukur, menganalisis, dan mengevaluasi karakteristik kuantitatif dari literatur
ilmiah atau karya yang diterbitkan. Tujuan utama dari analisis bibliometrik adalah
untuk memberikan wawasan tentang tren publikasi, pengaruh penulis tertentu, jurnal,
lembaga atau bidang penelitian (Albort-Morant, Henseler, Leal-Millan, & Cepeda-
Carridn, 2017).

Analisis atau metode bibliometrik (bibliometrics) kadang disebut juga dengan
scientometrics adalah bagian dari metodologi evaluasi penelitian, dan dari berbagai
literatur yang telah dihasilkan, dimungkinkan untuk melakukan analisis bibliometrik
dengan menggunakan metode tersendiri (Chen & Ho, 2015). Metode bibliometrik adalah
metode pengukuran literatur dengan menggunakan pendekatan statistik yang
mencakup penerapan analisis (Sidiq, 2019).

Peneliti menggunakan Publish or Perish dengan database Google Schoolar, karena
mencakup berbagai sumber literatur ilmiah, termasuk artikel jurnal, konferensi, tesis,
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buku, laporan teknis, dan banyak lagi. Cakupan yang luas ini memungkinkan peneliti
memperoleh informasi dari berbagai sumber yang relevan dalam analisis bibliometrik.

Penelitian ini diawali dengan pencarian melalui Publish or Perish pada 10 Juli
2023.Sebanyak 237 item ditemukan dengan rentang 2019-2013 dan dua pencarian,
pertama disusun berdasarkan judul penelitian “konseling lintas budaya”, kemudian
keluar 37 hasil. Kemudian dilakukan pencarian kedua dengan kata kunci “cross-cultural
counseling”, dan ditemukan sebanyak 200 item.

Sebanyak 39 artikel ditemukan dari 237 item yang memenuhi kriteria. Selanjutnya,
data didokumentasikan dalam format (.ris) dan (.csv). Setelah itu, data diolah
menggunakan program Microsoft Excel dan VosViewer. VosViewer adalah aplikasi
yang digunakan untuk mengetahui tren penelitian tentang konseling lintas budaya.
Investigasi dilakukan untuk melihat sebaran tren penelitian yang meliputi penulis,
bahasa yang digunakan, dan lembaga penerbit publikasi dari tahun 2019 hingga 2023.

HASIL DAN DISKUSI

Sebanyak 39 jurnal terkait penelitian konseling lintas budaya di database Google
Schoolar via Publish or Perish.

Number of Documents
30
25 25
20
15

10

2019 2020 2021 2022 2023
Gambar 1. Jumlah jurnal konseling lintas budaya rentang tahun 2019-2023

Gambar 1 menunjukkan jumlah jurnal konseling lintas budaya dari tahun 2019
hingga 2023. Jumlah jurnal konseling lintas budaya berfluktuasi antara tahun 2019 dan
2023. Jumlah terbanyak pada tahun 2022 sebanyak 25 jurnal. Kemudian menurun pada
tahun 2023 dengan total enam jurnal (2023 masih berlangsung, data diambil pada bulan
Juli).
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The language used in the journal
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Gambar 2. Bahasa yang digunakan dalam jurnal
Pada Gambar 2, berdasarkan bahasa yang digunakan pada jurnal, jurnal berbahasa
Indonesia digunakan 77% atau 30 jurnal, dan bahasa Inggris digunakan 23% atau 9

jurnal.

Tabel 1. Jumlah konseling lintas budaya dalam rentang tahun 2019-2023 lintas institusi

NO Lembaga Jumlah Jurnal

1 UIN Sunan Kalijaga 5

2 UIN Sjech M. Djamil Djambek 4

3 Universitas Jambi 3

4 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 2
Aceh

5 Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali 2
Cilacap

6 Universitas Negeri Malang 2

Selama periode 2019 hingga 2023, terdapat beberapa jurnal yang ditulis tentang
konseling lintas budaya oleh penulis yang berafiliasi dengan berbagai institusi di
Indonesia. Beberapa instansi yang terlibat dalam penulisan jurnal antara lain IAIN
Ternate, IKIP SILIWANGI, Institut Agama Islam Negeri Metro (IAIN METRO)
Lampung, SMK Negeri 4 Jalan Semeru No. 123 Probolinggo, SMP Negeri 1 Kota
Madiun, STKIP PGRI Sumbar, STKIP Bima, UIN Mataram, UIN Mahmud Yunus
Batusangkar, UIN Imam Bonjol, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, UIN ANTASARI
BANJARMAS IN, UIN Sunan Kalijaga, UIN Sjech M. Djamil Djambek, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, UIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas Jambi,
Universitas Kristen Indonesia, Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, Universitas
Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Universitas Kristen Wacana, Universitas Negeri
Malang,

Selama kurun waktu tersebut, ditemukan bahwa sebagian besar institusi hanya
memiliki satu jurnal terkait konseling lintas budaya. Namun, beberapa institusi
menonjol dalam hal jumlah jurnal yang telah ditulis oleh penulis yang terafiliasi dengan
institusi tersebut. UIN Sunan Kalijaga misalnya mencatat jumlah terbanyak dengan lima
jurnal, disusul UIN Sjech M. Djamil Djambek dengan empat jurnal. Selain itu, beberapa
lembaga lain juga terlibat dalam penulisan dua atau tiga jurnal tentang konseling lintas
budaya, seperti Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Universitas Jambi, dan
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Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap. Namun demikian, penting untuk
dicatat bahwa semua institusi yang tercantum telah memberikan kontribusi dalam
pengembangan pengetahuan mengenai konseling lintas budaya melalui publikasi
jurnal-jurnal tersebut.

Di antara 39 artikel yang berkaitan dengan penelitian konseling lintas budaya di
database sekolah Google melalui Publish or Perish, peneliti memvisualisasikan tren
penelitian tentang topik ini dibantu oleh perangkat lunak VoSViewer. Upaya ini
membantu menemukan kebaruan dalam domain ini.
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konggling 3
tolegansi /
agdina b\mbingﬂfikonse\ing
b a
disalilitas u,ggy cultural lbagkground indanesia
masygrakat cultural awareness - .
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mahasiswa 2
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Gambar 3. Gambaran keseluruhan penelitian konseling lintas budaya (2019-2023).

Pada hasil visualisasi dari VoSViewer, tampak bahwa penelitian konseling lintas
budaya di Indonesia menghasilkan empat klaster terbesar, yang pertama adalah
konseling lintas budaya dan kaitannya dengan agama dan toleransi, yang kedua adalah
konseling lintas budaya dalam tindakan preventif pernikahan dini, yang ketiga adalah
konseling lintas budaya dan hubungannya dengan budaya dan masyarakat,konseling
dan kaitannya dengan penilaian dan keterampilan mahasiswa jurusan Bimbingan dan
Konseling.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode bibliometrik untuk
mempelajari kondisi penelitian pada bidang tertentu. Perkembangan konseling lintas
budaya di Indonesia, lembaga-lembaga yang ikut serta dalam penyebarluasan jurnal
konseling lintas budaya menjadi topik fokus penelitian.

Penulis mengemukakan beberapa poin terkait penelitian konseling lintas budaya di
Indonesia. Selama tahun 2019 hingga tahun 2023 menunjukkan fluktuasi, cenderung
fluktuatif setiap tahunnya. Tercatat ada sejumlah 27 lembaga yang berafiliasi dengan
penulis jurnal konseling lintas budaya. UIN Sunan Kalijaga menyumbang jurnal
terbanyak, mencatatkan lima kajian terkait konseling lintas budaya, disusul UIN Sjech
M. Djamil Djambek di urutan kedua dengan empat jurnal penelitian. Kemudian,
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visualisasi tren penelitian konseling lintas budaya di Indonesia menghasilkan empat
klaster terbesar, yang pertama adalah konseling lintas budaya dan kaitannya dengan
agama dan toleransi, yang kedua adalah konseling lintas budaya dalam tindakan
preventif pernikahan dini, yang ketiga adalah konseling lintas budaya dan
hubungannya dengan budaya dan masyarakatkonseling dan kaitannya dengan
penilaian dan keterampilan mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling.
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